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Abstract

The purpose of this study was to examine how creative dance activities can
stimulate positive emotions in early childhood at TK IT Bunayya Medan. The
approach used was descriptive qualitative with observation, interview, and
documentation methods for teachers and children in group B. The results
showed that creative dance activities can stimulate expressions of happiness,
increase self-confidence, and strengthen children's social relationships.
Creative dance also provides space for children to express their feelings
spontaneously and freely. With a fun approach, dance becomes an effective
medium in forming positive emotions in early childhood.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang berada dalam fase perkembangan

yang sangat pesat,

baik dari aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Pada

masa ini, anak mulai membentuk pola perilaku dan pengalaman yang akan

memengaruhi kehidupannya di masa depan. Salah satu aspek yang sangat penting

namun sering kali kurang mendapatkan perhatian adalah perkembangan emosi.

Emosi positif seperti kebahagiaan, rasa percaya diri, dan empati memiliki peran

besar dalam membentuk karakter anak dan mendukung keberhasilannya di

lingkungan sosial

dan akademik (Mustaghfirin et al., 2025). Menurut Goleman

(2020), emosi merupakan bagian penting dari kecerdasan yang memengaruhi cara

individu memahami dan merespon dunia di sekitarnya. Anak yang mampu

mengelola emosinya dengan baik akan lebih mudah dalam berinteraksi sosial,
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menyelesaikan masalah, dan belajar hal-hal baru. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pendidikan anak usia dini untuk menyediakan stimulasi yang dapat
membantu anak mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosinya secara
positif.

Salah satu bentuk stimulasi yang efektif adalah melalui seni, khususnya seni
tari kreatif (Kurniasari et al., 2025; Lestari et al., 2025). Tari kreatif adalah bentuk seni
gerak yang memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya
tanpa batasan gerakan yang kaku. Berbeda dengan tari tradisional yang bersifat
terstruktur, tari kreatif memungkinkan anak untuk menciptakan gerakannya sendiri
sesuai dengan perasaan dan imajinasinya. Kegiatan ini diyakini mampu merangsang
perkembangan emosional karena memberikan ruang bagi anak untuk meluapkan
ekspresinya melalui gerakan dan musik. TK IT Bunayya Medan sebagai lembaga
pendidikan Islam terpadu telah menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran
inovatif, salah satunya adalah kegiatan tari kreatif dalam rutinitas pembelajaran.
Kegiatan ini tidak hanya ditujukan untuk melatih motorik anak, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengekspresikan diri dan membentuk suasana emosional yang positif.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali secara
mendalam bagaimana kegiatan tari kreatif dapat memberikan kontribusi terhadap

stimulasi emosi positif anak usia dini.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berjenis studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menggali secara mendalam dan menyeluruh mengenai suatu
fenomena yang terjadi dalam konteks alami. Fokus utama penelitian ini adalah
memahami pengalaman anak-anak dalam mengikuti kegiatan tari kreatif di
lingkungan sekolah, khususnya bagaimana kegiatan tersebut memengaruhi ekspresi
emosi dan keterlibatan mereka. Melalui studi kasus, peneliti dapat menangkap
nuansa-nuansa yang tidak bisa dijangkau oleh pendekatan kuantitatif, seperti
dinamika interaksi antara anak dan guru, respons spontan anak selama menari, serta
nilai-nilai emosional yang muncul selama proses berlangsung.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposif, yaitu di TK IT Bunayya Medan.
Lembaga ini dipilih karena aktif menyelenggarakan kegiatan seni, termasuk tari
kreatif, yang menjadi bagian dari kurikulum pembelajaran anak usia dini. Subjek
penelitian terdiri dari dua belas anak kelompok B yang berusia antara lima hingga
enam tahun. Anak-anak yang dipilih merupakan partisipan yang secara aktif terlibat

dalam kegiatan tari kreatif serta telah mendapatkan persetujuan dari orang tua
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mereka untuk ikut serta dalam penelitian. Selain anak-anak, dua orang guru kelas
juga dilibatkan sebagai informan kunci, mengingat peran mereka yang strategis
dalam merancang, mendampingi, dan mengevaluasi kegiatan tari kreatif.

Untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi. Pertama, dilakukan
observasi partisipatif selama empat minggu, di mana peneliti secara langsung
terlibat dalam kegiatan tari bersama anak-anak. Observasi ini memungkinkan
peneliti menangkap perilaku dan ekspresi emosi anak secara alami, termasuk
respons mereka terhadap gerakan, musik, dan interaksi dengan teman sebaya.
Kedua, wawancara mendalam dilakukan terhadap dua guru kelas untuk menggali
informasi mengenai proses pelaksanaan kegiatan tari, tujuan yang ingin dicapai,
serta hasil yang dirasakan baik oleh guru maupun anak. Wawancara ini memberikan
perspektif tambahan mengenai makna dan nilai kegiatan tari dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data visual berupa foto dan video kegiatan tari, serta catatan aktivitas anak selama
proses berlangsung. Dokumentasi ini memperkuat temuan observasi dan
wawancara, serta menjadi bahan refleksi dalam tahap analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif dari Miles dan
Huberman (2014) yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah
reduksi data, yaitu proses menyortir, menyederhanakan, dan memfokuskan data
mentah yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hanya data
yang relevan dengan tujuan penelitian yang dipertahankan, sementara informasi lain
yang tidak mendukung dianalisis secara selektif. Tahap kedua adalah penyajian
data, di mana hasil reduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang

menggambarkan secara utuh pengalaman anak dalam kegiatan tari kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan tari kreatif yang dilaksanakan di TK IT Bunayya merupakan bagian
dari rutinitas mingguan yang dikemas dalam sesi bertajuk “Senin Ceria.” Kegiatan
ini berlangsung selama kurang lebih 30 hingga 45 menit setiap hari Senin, dan
pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel, baik di dalam ruang kelas maupun di
ruang serbaguna, tergantung pada kondisi cuaca dan kebutuhan akan ruang gerak
yang lebih luas. Melalui kegiatan ini, guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna, dengan memanfaatkan seni sebagai medium untuk
mengasah imajinasi dan kreativitas anak.

Dalam setiap sesi, guru memberikan stimulus berupa tema cerita yang kaya

akan imajinasi, seperti “Gerakan Hujan dan Pelangi”, “Tari Binatang Bahagia”, atau
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“Petualangan di Taman.” Tema-tema ini tidak hanya menjadi latar untuk kegiatan
gerak, tetapi juga menjadi pintu masuk bagi anak-anak untuk menginterpretasikan
dunia sekitarnya melalui tubuh dan gerakan. Anak-anak diberikan kebebasan penuh
untuk mengekspresikan diri mereka berdasarkan persepsi dan pengalaman masing-
masing terhadap tema tersebut. Tidak ada pola atau koreografi baku yang harus
diikuti, sehingga anak-anak dapat berkreasi secara spontan dan orisinal. Peran guru
dalam kegiatan ini bukan sebagai instruktur utama yang mengarahkan gerakan
secara kaku, melainkan sebagai fasilitator yang memberikan arahan awal,
menyemangati, serta mengapresiasi setiap upaya dan ekspresi anak, betapapun
sederhana atau unik bentuknya.

Selama kegiatan berlangsung, suasana kelas berubah menjadi arena ekspresi
yang penuh warna dan energi positif. Anak-anak tampak bersemangat dan aktif
secara fisik, namun tetap dalam batas-batas aturan yang disepakati. Teriakan
kegembiraan, tawa lepas, dan gerakan-gerakan tubuh yang lincah menjadi
pemandangan yang umum terlihat. Aktivitas ini tidak sekadar menjadi kegiatan
hiburan semata, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran kontekstual di
mana anak-anak belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan. Mereka
bermain sambil belajar, mengenali tubuh mereka, memahami ritme musik, serta
melatih kemampuan motorik dan sosial secara bersamaan.

Dari hasil observasi yang dilakukan secara intensif selama beberapa minggu,
tampak jelas bahwa kegiatan tari kreatif ini memunculkan berbagai bentuk ekspresi
emosi positif pada diri anak-anak. Kebahagiaan dan antusiasme menjadi dua emosi
yang paling dominan. Mayoritas anak menunjukkan raut wajah yang ceria, penuh
senyum, dan sering kali tertawa lepas selama kegiatan berlangsung. Gerakan-
gerakan yang mereka lakukan pun terlihat penuh energi dan spontanitas,
mencerminkan bahwa mereka merasa aman, nyaman, dan menikmati setiap momen
yang terjadi. Bahkan, ada anak-anak yang dengan penuh inisiatif menciptakan
gerakan sendiri, atau mengimprovisasi jalan cerita dalam tarian mereka. Ini
menunjukkan bahwa kegiatan tari tersebut telah menjadi ruang yang
memungkinkan anak untuk terlibat secara emosional dan kreatif.

Selain kebahagiaan, perkembangan rasa percaya diri juga menjadi dampak
penting dari kegiatan ini. Beberapa anak yang pada awalnya cenderung pasif,
pemalu, atau enggan tampil di depan teman-temannya, perlahan-lahan mulai
menunjukkan keberanian untuk menari, mengekspresikan diri, dan bahkan
memimpin teman-temannya dalam menciptakan gerakan bersama. Proses ini

menunjukkan bahwa kegiatan tari kreatif menjadi sarana efektif dalam
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menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri, yang merupakan fondasi penting
dalam perkembangan sosial dan emosional anak usia dini.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga memberi dampak positif terhadap
kemampuan anak dalam berempati dan bekerja sama. Dalam sesi-sesi tertentu, guru
merancang kegiatan tari dalam format berpasangan atau kelompok kecil. Dalam
situasi seperti ini, anak-anak belajar untuk menyesuaikan diri dengan gerakan
teman, memperhatikan ritme bersama, serta saling membantu jika ada yang merasa
kesulitan. Dinamika ini membentuk sikap saling menghargai dan memperkuat
kemampuan bekerja dalam tim, yang sangat penting dalam membangun kecakapan
sosial di masa depan.

Guru-guru mencatat bahwa setelah mengikuti sesi tari kreatif, anak-anak
menunjukkan perilaku yang lebih tenang dan siap mengikuti kegiatan pembelajaran
lainnya. Mereka terlihat lebih fokus, kooperatif, dan mampu mengelola emosi
dengan lebih baik. Perubahan ini sejalan dengan pandangan Vygotsky, sebagaimana
dikemukakan dalam karya Berk (2020), bahwa interaksi sosial dalam konteks
bermain, khususnya dalam bentuk kegiatan simbolik seperti tari, memainkan peran
sentral dalam mengembangkan fungsi mental yang lebih tinggi pada anak. Fungsi-
fungsi tersebut meliputi perhatian yang lebih terarah, kemampuan merencanakan
tindakan, serta kontrol terhadap dorongan emosi.

Dengan demikian, kegiatan tari kreatif bukan hanya memberi ruang bagi
ekspresi fisik dan seni, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter dan
kecerdasan emosional anak. Setiap gerakan, tawa, dan interaksi yang terjadi dalam
kegiatan ini mengandung makna yang mendalam dalam proses tumbuh kembang
anak usia dini. Penelitian ini mengungkap bahwa tari kreatif di TK IT Bunayya
bukanlah kegiatan pelengkap semata, melainkan bagian integral dari pendidikan
yang membentuk anak secara holistik—fisik, emosi, sosial, dan kognitif —dalam
suasana belajar yang menyenangkan dan memberdayakan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan tari kreatif memiliki
dampak signifikan terhadap ekspresi emosi positif anak usia dini. Hasil ini sejalan
dengan penelitian oleh McMahon et al. (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan
seni, khususnya tari, dapat memperkuat aspek perkembangan sosial-emosional
anak. Tari tidak hanya menjadi wahana rekreatif, tetapi juga memiliki nilai
terapeutik karena memberikan ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan
perasaan dan mengolah emosi.

Lebih lanjut, kegiatan tari kreatif juga membuka peluang untuk pengembangan

keterampilan motorik, kesadaran spasial, dan koordinasi tubuh. Semua ini
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berlangsung secara alami dalam konteks yang menyenangkan, tanpa tekanan
akademik. Pengalaman ini sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini
yang menekankan pada pendekatan holistik, yaitu menyentuh seluruh aspek
perkembangan: fisik, sosial-emosional, kognitif, dan bahasa.

Kegiatan ini juga memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang sensitif
terhadap kebutuhan emosional anak. Guru tidak hanya mengajar gerakan, tetapi
juga membangun koneksi emosional dan menciptakan iklim pembelajaran yang
inklusif dan suportif. Dengan demikian, kegiatan tari kreatif dapat dianggap sebagai
salah satu strategi pedagogis yang efektif dalam membentuk karakter anak sejak usia

dini.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan tari kreatif di TK IT Bunayya berperan penting dalam
menstimulasi ekspresi emosi positif anak usia dini. Kegiatan yang dikemas dalam
bentuk tema cerita dan diiringi musik ini mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan kondusif bagi anak untuk berekspresi, berimajinasi, serta
mengembangkan keterampilan sosial-emosional. Anak-anak menunjukkan indikator
emosi positif seperti kebahagiaan, antusiasme, rasa percaya diri, empati, dan kerja
sama. Selain itu, kegiatan ini turut mendukung perkembangan keterampilan
motorik, regulasi emosi, serta kesiapan anak untuk mengikuti pembelajaran
setelahnya. Guru juga berperan aktif sebagai fasilitator dalam membimbing dan
mengapresiasi setiap ekspresi anak. Penelitian ini memperkuat pandangan teoretis
bahwa seni, khususnya tari, bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga medium
pembelajaran yang efektif untuk membentuk karakter dan keseimbangan emosi
anak. Oleh karena itu, tari kreatif layak dijadikan sebagai bagian integral dari
kurikulum pembelajaran anak usia dini untuk mendukung tumbuh kembang

mereka secara holistik.
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